BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai bagaimana
pengelolaan arsip aktif Anggota DPR RI pada Bagian Keanggotaan Dan Kesekretariatan
Fraksi. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa untuk pengelolaan arsip masih belum
optimal dan efektif. Hal ini diketahui berdasarkan masih terdapat hambatan dalam setiap
aspek yang terdapat pada pengelolaan arsip. Hambatan hambatan tersebut berkaitan
dengan belum terpenuhi indikator pada setiap aspek dalam sistem pengelolaan arsip.
Berikut ini detail dari kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Aspek penciptaan Arsip Aktif

Pada aspek penciptaan arsip aktif Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia sudah termasuk efektif. Karena telah terpenuhi pencapaian target,
kemampuan adaptasi dan tanggung jawab. Pencapaian target dapat dilihat dari
penomoran surat yang telah mampu menjadi bentuk penciptaan arsip yang rapi dan
sistematis. Kemudian untuk pengurusan surat dinas juga sudah efektif dengan adanya
sarana pengurusan berupa buku agenda surat masuk dan buku agenda surat keluar.
Begitu pula dengan adanya aplikasi SIGOTA yang memudahkan dalam melakukan
pengelolaan dokumen (arsip) data keanggotaan dewan dan pelayanan data. Pada
aplikasi SIGOTA masih terdapat kelemahan karena arus surat keluar masuk belum

menggunakan aplikasi tersebut dan masih menggunakan secara manual.
2. Aspek Penggunaan Arsip Aktif

Terdapat pengelolaan arsip aktif Anggota DPR RI dalam indikator pengelolaan
yang telah terpenuhi diantaranya pencapaian target, kepuasan pekerja dan tanggung
jawab. Pengelolaan arsip aktif pada Bagian Keanggotaan Dan Kesekretariatan Fraksi
diketahui telah memenuhi setiap indikator yang ada diantaranya ketersediaan,
pengolahan, dan penyajian dari setiap arsip Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia. Hambatan selama proses pengambilan data, hambatan tersebut
adalah terdapat kendala sumber daya manusia (SDM) di Bagian Keanggotaan Dan

Kesekretariatan Fraksi dalam mengelola aplikasi data base SIGOTA.
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3. Aspek Pemeliharaan Arsip Aktif

Pada aspek ini terdapat pemberkasan yang telah efektif dilaksanakan dalam
indikator efektivitasnya yang seluruhnya telah terpenuhi diantaranya pencapaian
target, kepuasan pekerja, kemampuan adaptasi dan tanggung jawab. Keseluruhan
efektivitas ini berdasarkan klasifikasi arsip sistem pemberkasan berdasarkan subjek
dan sistem penyimpanan arsip yang jelas berdasarkan permasalahan (topik). Selain
itu, untuk memudahkan dalam melakukan proses penataan arsip, penemuan kembali
dan menjaga kerahasiaan informasi yang ada didalam arsip, maka digunakan pula
kode Klasifikasi dengan menggunakan gabungan huruf dan angka (alpanumerik).
Terdapat pula pemeliharaan arsip aktif Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia di Bagian Keanggotaan dan Kesekretariatan Fraksi itu sendiri terdapat
beberapa cara yaitu ruang penyimpanan, fumigasi, racun serangga, APAR, tindakan

preventif, pemilihan tempat penyimpanan dan penjagaan fisik.
B. Saran

Berdasarkan penjelasan dari kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang
dapat penulis sampaikan diantaranya yaitu :

1. Sebaiknya mengadakan program bimbingan teknis (BIMTEK) secara berkala untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam mengelola aplikasi
SIGOTA untuk menambah pengetahuan dalam bidang pengarsipan.

2. Membuat suatu sistem penyimpanan arsip atau membuat aplikasi baru seperti aplikasi
Sistem Informasi Anggota (SIGOTA), tetapi hanya diperuntukan khusus untuk arus
keluar masuk surat, seperti permintaan nomor surat keluar dan pencataan surat masuk
agar semakin optimal.

3. Menunjuk pengelola arsip sesuai kualifikasi yang dibutuhkan agar pengeloaan arsip
lebih terfokus, arsiparis harus memliki kompetensi diantaranya pendidikan formal,
kemampuan manajerial, pelatihan fungsional seperti sertifikasi diklat, dan pelatihan
teknis yang mempunyai keahlian dalam pengelolaan arsip dinamis, arsip statis dan

pengelolaan serta penyajian arsip.
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